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Nama   :   Habiba 
NIM   :   60600116019 
Judul  :  Analisis Faktor-Faktor Penyebab Penyebaran Penyakit 
Kusta di Sulawesi Selatan Tahun 2018 Menggunakan 
Regresi Binomial Negatif 
 
Skripsi ini membahas tentang pemodelan regresi binomial negatif untuk 
menganalisis faktor penyebab penyebaran penyakit pada kasus kusta di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018. Jumlah penderita kasus kusta di Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun 2018 terbilang sangat tinggi sebanyak 1031 jiwa. Oleh karena 
itu, diperlukan suatu analisis untuk mengetahui faktor apa yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap jumlah kasus penderita kusta. Dalam penelitian ini, 
jumlah kasus kusta dapat dimodelkan menggunakananalisis regresi poisson. Akan 
tetapi, pada model tersebut terjadi masalah overdispersi sehingga analisis 
dilanjutkan menggunakan analisis regresi binomial negatif sehingga diperoleh 
hasil dengan satu variabel yang signifikan berpengaruh terhaap jumlah kasus 
kusta yaitu variabel jumlah penduduk (  ). Model regresi binomial negatif yang 
diperoleh untuk jumlah kasus kusta di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 
sebagai berikut: 
( ̂ )     (             ) 
 














Name   :   Habiba 
NIM   :   60600116019 
Title :  Analysis of Factors Causing the Spread of Leprosy in South 
Sulawesi in Using Negative Binomial Regression 
 
This thesis discusses negative binomial regression modeling to analyze the 
factors causing the spread of the disease in cases of leprosy in South Sulawesi 
Province in 2018. The number of people with leprosy cases in South Sulawesi 
Province in 2018 was very high as many as 1031 people. Therefore, an analysis is 
needed to find out what factors that significantly influence the number of cases of 
leprosy patients. In this research study, the number of leprosy cases can be 
modeled using Poisson regression analysis. However, in this model there is an 
overdispersion problem so that the analysis is continued using negative binomial 
regression analysis so that results are obtained with one variable that has a 
significant effect on the number of leprosy cases, namely the population variable 
(X2). The negative binomial regression model obtained for the number of leprosy 
cases in South Sulawesi Province in 2018 is as follows: 
( ̂ )     (             ) 
 

















A. Latar Belakang 
Kesehatan sebagai salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk 
mencapai kesejahteraan, di mana kesejahteraan memungkinkan seseorang hidup 
produktif secara sosial dan ekonomis. Ada banyak faktor yang mempengaruhi 
kesehatan seseorang salah satunya dari pola hidup. Penting untuk menetapkan 
pola hidup bersih karena kondisi lingkungan yang berdampak pada kesehatan, 
begitupun sebaliknya lingkungan yang kotor memungkinkan munculnya bakteri 
yang dapat membawa penyakit. Kusta merupakan salah satu penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri jenis Mycrobacterium Leprae. 
Penyakit kusta dapat dengan mudah menular dari satu orang ke orang yang 
lain melalui percikan cairan dari saluran pernapasan (droplet) yang berasal dari 
ludah atau dahak yang keluar saat batuk atau bersin. Sulawesi selatan merupakan 
salah satu provinsi di Indonesia yang juga memiliki jumlah penderita kusta 
dengan jumlah yang relatif besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statisik tahun 
2017 bahwa jumlah penderita penyakit kusta di Sulawesi Selatan sebanyak 1.124 
orang sedangkan pada tahun 2018 yaitu 1.031 orang. Berdasarkan data tersebut 
jumlah penderita penyakit kusta dari tahun 2017 sampai tahun 2018 mengalami 
penurunan, hal tersebut dapat disebabkan karena pola hidup bersih dikalangan 
masyarakat semakin meningkat ataupun karena faktor yang lainnya. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Lucky Chyntia (2015) dan Sari 





terhadap penyakit kusta antara lain persentase rumah sehat, tingkat kepadatan 
penduduk dan persentase rumah tangga yang berlokasi di daerah kumuh. 
Mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap penyakit kusta dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah 
untuk lebih memperhatikan kondisi pemukiman penduduk. Selain itu juga dapat 
meningkatkan kesadaran bagi masyarakat untuk senantiasa menjaga pola hidup 
sehat dengan cara menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Selain itu, penting bagi 
pemerintah untuk memperhatikan tingkat persentase penduduk miskin, sebab 
semakin tinggi tingkat persentase penduduk miskin maka peluang untuk 
memperoleh pola hidup sehat akan semakin kecil, bukan karena ketidak sadaran 
akan pentingnya pola hidup sehat akan tetapi terkadang perihal ekonomi yang 
sering menjadi penghalang khususnya bagi masyarakat menengah kebawah untuk 
memperoleh hidup yang sehat. Adapun kategori suatu masyarakat dikatakan 
miskin jika dalam rumah tangga tersebut setidaknya memenuhi kategori dari 
badan pusat statistik yaitu luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8m
2
 per 
orang, jenis lantai tempat tinggal terbuat tanah/bambu/kayu murahan, jenis 
dinding tempat tinggal dari bambu/rumbia/kayu berkualitas rendah/tembok tanpa 
di plester, tidak memiliki fasilitas buang air besar, sumber penerangan rumah 
tangga tidak menggunakan listrik, sumber air minum berasal dari sumur/mata air 
tidak terlindung/sungai/air hujan, bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah 
kayu bakar/arang/minyak tanah, sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah 
petani dengan luas lahan 500m
2
, buruh tani, nelayan buruh bangunan, buruh 





per bulan, pendidikan tertinggi kepala rumah tangga tidak sekolah/tidak tamat 
SD/tamat SD, dan tidak memiliki tabungan/ barang yang mudah dijual dengan 
minimal Rp.500.000,- seperti sepeda motor kredit/non kredit, emas, ternak, kapal 
motor, atau barang modal lainnya. Selain itu, penyakit kusta sudah ada sejak masa 
Nabi karena beliau memerintahkan untuk menghindar dari orang yang berpenyakit 
kusta seperti dalam salah satu sabdanya: 
 
Artinya: 
“Menghindarlah kamu dari orang yang terkena judzam (kusta), 
sebagaimana engkau lari dari singa yang buas.” (HR al- Bukhari) 
Sebagaimana hadist diatas bahwa kita diperintahkan untuk menjauh dari 
orang yang terkena penyakit kusta, diibaratkan berlari dari singa yang buas karena 
penyakit kusta merupakan salah satu jenis penyakit yang menular. Salah satu cara 
menghindari penyakit adalah memperhatikan kebersihan. Dalam Islam 
Kebersihan dianjurkan seperti dalam Q S Al- Mudatsir/ 74:4, yang berbunyi: 





Ibnu Qatsir menjelaskan bahwa, Allah Swt. memerintahkan kepada 
umatnya agar mensucikan diri (membersihkan diri) sebelum menunaikan sholat 
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dan atau dalam keadaan berjunub. Sesungguhnya Allah Swt. menginginkan agar 
senantiasa dalam keadaan suci atau bersih dan menyempurnakan nikmatnya serta 
bersyukur kepada Allah Swt. Kesucian dan kebersihan merupakan bagian dari 
kesempurnaan nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya, karena bersih 




Oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga kebersihan baik itu dengan 
memperhatikan pola hidup sehat, kondisi lingkungan dan lain sebagainya agar 
terhindar dari berbagai macam penyakit yang salah satunya yaitu penyakit kusta. 
Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap penyakit kusta dapat 
diketahui dengan statistika, salah satu metodenya adalah menggunakan regresi 
binomial negatif. Regresi binomial negatif memiliki kegunaan yang sama dengan 
regresi poisson yaitu untuk menganalisis hubungan antara variable respond dan 
variable penjelas. Akan tetapi, regresi binomial negatif lebih fleksibel karena 
regresi binomial negatif tidak mengasumsikan nilai variansi harus sama dengan 
nilai mean. Sehingga analisis yang dapat digunakan untuk membuat model serta 
mengkaji hubungan antara jumlah penderita penyakit kusta dengan factor-faktor 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka didapatkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana model regresi Binomial Negatif pada penyakit kusta di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2018? 
2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap penyakit 
kusta di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui model regresi Binomial Negatif pada jumlah penyakit 
kusta di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
penyakit kusta di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018. 
D. Manfaat Penelitian 
        Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bisa menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya baik dari kelebihan maupun 
kelemahan menggunakan regresi Binomial Negatif. 
2. Dengan diketahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap pencegahan penyakit kusta, bisa menjadi salah satu acuan dalam 
proses pemberantasan penyakit kusta di Provinsi Sulawesi Selatan oleh 






E. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah agar dalam pembahasan tidak terlalu meluas 
maka dalam penelitian ini di fokuskan hanya pada asumsinya agar tidak terjadi 


















A. Distribusi Binomial Negatif 
Distribusi binomial negatif merupakan salah satu peubah acak diskrit yang 
terbentuk dari percobaan bernoulli. Dimana pada binomial negatif digunakan 
untuk memodelkan kejadian dengan jumlah. Berbeda dengan poisson yang 
memiliki nilai tengah dan varians yang sama sedangkan pada binomial negatif 
varians lebih besar daripada nilai tengah. Persamaan umum distribusi binomial 
negatif sebagai berikut: 
 (   )  (
     
   
)  (   )  (2.1) 
Dimana: 
Y = Jumlah kegagalan sebelum r sukses 
r = Sukses dalam n usaha bebas 
   Probabilitas sukses pada tiap percobaan 
Dengan nilai tengah variance sebagai berikut: 
 ( )  
 (   )
 





   [ ]  
 (   )
  
    (2.3) 
Jika    maka penyebaran lebih besar dari rata-rata atau lebih kecil jika 
   . Dan jika     maka distribusinya menjadi seperti poisson. Ketika hal 
demikian terjadi, maka modelnya menjadi lebih fleksibel.
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B. Model Regresi Binomial Negatif 
Model regresi binomial negatif berasal dari distribusi poisson- gamma 
mixture yang merupakan penerapan dari GLM yang mendeskripsikan hubungan 
antar variabel, baik variabel dependent maupun variabel independent. Regresi 
binomial negatif pada umumnya digunakan dalam memodelkan data dengan 
variabel respon merupakan data count. Hal tersebut merupakan salah satu 
alternatif dari regresi poisson yang mengalami overdispersi (var > mean).  
Misalkan    adalah nilai dari peubah respon untuk pengamatan ke- i dan    
adalah vektor dari nilai peubah untuk pengamatan ke- i dengan i = 1,2,...,n. Model 




  (  )                      
    
                   (2.4) 
Dimana: 
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Ronald E Walpole & Raymond H Myers.Ilmu Peluang dan Statistika untuk Insinyur dan 
Ilmuan (Bandung: ITB. 1995). h.149-150 
4
Alan Agresti. An Introduction to Categorical Data Analysis(Canada: John Wiley and 





                   = nilai ekspektasi dari    yang berdistribusi  Binomial 
Negatif 
                      = nilai konstanta 
               = nilai variabel independen ke-i 
                = nilai koefisien variabel independen ke-i 
                         = galat untuk pengamatan ke-i 
C. Regresi Poisson 
Regresi Poisson merupakan salah satu penerapan dari Generalisasi Model 
Linier (GML) yang menggambarkan hubungan antara variabel terikat Y berupa 
data diskrit atau data cacahan (count data) dengan variabel bebas berupa data 
diskrit, kontinu, kategorik atau campuran. Jika variabel terikat Y merupakan data 
diskrit yang berdistribusi Poisson dengan parameter     , dengan    merupakan 




 (      )  
        
   
                              (2.5) 
Model regresi poisson adalah model regresi nonlinier yang berasal dari 
distribusi poisson yang merupakan penerapan dari GLM yang menggambarkan 
hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen, dengan variabel 
dependen berupa data diskrit/count dengan asumsi  (  )     (  )     atau 
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 Noriszura Ismail dan Abdul Aziz Jemain, Handling Overdispersion with Negative 






disebut equidispersi. Akan tetapi ada kalanya asumsi equidispersi tidak terpenuhi, 
dimana nilai variansinya lebih besar dari nilai mean (overdispersi) yang 
mengakibatkan model regresi Poisson tidak sesuai dan penduga parameter yang 
bias.  
Generalized Linear Model (GLM) merupakan perluasan dari model regresi 
umum untuk respon berdistribusi dalam keluarga eksponensial dan modelnya 
merupakan fungsi dari nilai harapannya. Ada tiga komponen dalam GLM yaitu:
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1. Random component (komponen acak) yang ditunjukkan dengan peubah respon 
Y dan peluang distribusinya. 
2. Systematic component (komponen sistematik) yang ditunjukkan dengan peubah 
penjelas yang digunakan. 
3. Link function (fungsi penghubung) ditunjukkan dengan fungsi nilai harapannya 
sama dengan komponen sistematiknya. 
Regresi Poisson termasuk salah satu dari Generalized Linear Model 
(GLM) karena peubah respon memiliki sebaran dalam keluarga eksponensial 
yaitu sebaran Poisson. Regresi Poisson mengasumsikan bahwa peubah respon 
yang menyebar Poisson, tidak ada multikolinearitas antar peubah penjelas, dan 
memiliki ragam yang sama dengan nilai tengahnya. Asumsi multikolinearitas 
dalam penelitian ini dilihat dari nilai korelasi antar peubah penjelas. Jika nilai 
korelasinya lemah (r < 0.5) maka dianggap tidak ada masalah multikolinearitas. 
Pada GLM terdapat sebuah fungsi yang linear dan menghubungkan nilai tengah 
peubah respon dengan sebuah peubah penjelas yaitu: 
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         (  )       
   
        (  )     (                )      (2.6) 
Fungsi diatas disebut fungsi penghubung (link function). Hubungan antara 
nilai rata-rata dengan peubah penjelas linear adalah: 
           
  (  )   
  (  
  ) (2.7) 
Terdapat dua fungsi penghubung yang biasa digunakan dalam regresi 
Poisson. Pertama adalah penghubung identitas (identitylink). Kedua adalah 
penghubung log (log link). Fungsi penghubung identitas memiliki bentuk: 
        (  )       
   
(2.8) 
Dan fungsi penghubung log berbentuk: 
        (  )     (  )    
   
(2.9) 
Fungsi penghubung log adalah fungsi yang lebih cocok digunakan karena 
fungsi log menjamin bahwa nilai peubah yang diharapkan dari peubah responnya 
akan bernilai non negatif. Sehingga fungsi penghubung yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah fungsi penghubung log. Hubungan antara nilai tengah peubah 
respon dengan peubah penjelas linear adalah sebagai berikut: 
        (  )   
  
   
      (  )     
   
                                 
  






Sehingga model regresi Poisson dapat dituliskan sebagai berikut:
 
 
  ( ̂ )                       
  ̂       (                )     (2.11) 
Dimana: 
 ̂                    = nilai ekspektasi dari    yang berdistribusi Poisson 
                   = nilai konstanta 
               = nilai variabel independen ke-i 
                = nilai koefisien variabel independen ke-i 
                    = galat untuk pengamatan ke-i 
dengan     merupakan peubah penjelas ke-k pada pengamatan ke-i dan   
        dan  ̂  adalah nilai tengah banyaknya kejadian.
 7
 
D. Penaksiran Parameter Dengan Metode Maximum Likelihood 
 Perlu dilakukan penaksiran pada beberapa parameter dalam model regresi 
binomial negatif yang tidak diketahui. Salah satu metode yang dapat digunakan 
dalam penaksiran parameter yaitu dengan menggunakan metode maximum 
likelihood (MLE). Langkah-langkah penaksiran parameter menggunakan MLE 
sebagai berikut: 
Misalkan terdapat sampel acak berukuran n yaitu (   (             )) 
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untuk          , maka dengan mensubtitusikan       (  
  ) ke dalam 
fungsi probabilitas bersyarat untuk variabel acak    diberikan nilai               
pada persamaan (2.6) akan diperoleh: 
 (      )  
 (   
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Fungsi likelihood diperoleh dari fungsi kepadatan peluang bersama    yang 
diberikan nilai               yang dinotasikan dengan  (   ) yaitu: 
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(2.14) 
Dengan mensubtitusikan persamaan (2.14) ke persamaan (2.13), maka 
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 (2.15) 
Selanjutnya, dari fungsi likelihood diambil nilai log-nya sehingga 
diperoleh fungsi log-likelihood dari persamaan di atas sebagai berikut: 
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(2.16) 
 
Untuk mencari taksiran dari parameter-parameter yaitu  ̂ ,  ̂ ,…,  ̂ , dan 
 ̂, fungsi log-likelihood pada persamaan (2.16) diturunkan secara parsial terhadap 
masing-masing parameter yang bersesuaian kemudian di samadengankan nol, 
sehingga didapatkan persamaan-persamaan berikut. 
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2) Turunan parsial terhadap    
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3) Turunan parsial terhadap    
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Karena turunan parsial terhadap          memiliki hasil yang similar, maka 
dengan cara yang serupa untuk              diperoleh: 
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(2.17) 
4) Turunan parsial terhadap   
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(2.18) 





parameternya, maka untuk mencari nilai dari  ̂ ,  ̂ ,…,  ̂ , dan  ̂ digunakan 
metode iterasi Newton-Raphson. Rumus Newton-Raphson sebagai berikut: 
 ̂     ̂  (  )
     (2.19) 
 
dengan 
 ̂    = vektor estimasi parameter pada iterasi ke t + 1 
 ̂  = vektor estimasi parameter pada iterasi ke t 
(  )
   = invers dari matriks Heissan yang isi dari matriks merupakan   
turunan kedua dari    ( ) 
   = vektor yang berisi turunan pertama dari    ( ) 
Langkah iterasi dengan metode Newton-Raphson sebagai berikut:
8
 
1) Menentukan nilai awal, t = 0 
2) Sehingga  ̂   ̂  (  )
     
3) Iterasi dilakukan sampai diperoleh nilai konvergen  ̂     ̂ . 
E. Statistik Uji Parameter Regresi Binomial Negatif 
 Terdapat beberapa cara untuk melakukan pengujian pada model regresi 
binomial negatif antara lain menggunakan uji serentak dan uji parsial. Uji serentak 
digunakan untuk melihat pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent secara bersama- sama serta digunakan sebagai uji kelayakan model 
pada regresi binomial negatif. 
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1. Uji Serentak 
Uji serentak bertujuan untuk melihat pengaruh serentak variabel penjelas terhadap 
variabel respon serta sebagai uji kelayakan model. Adapun langkah- langkah uji 
serentak sebagai berikut: 
 
a. Menentukan Hipotesis 
Adapun hipotesis- hipotesis untuk uji serentak pada regresi binomial negatif 
sebagai berikut: 
             (tidak ada variabel independen yang berpengaruh 
terhadap variabel dependen) 
    paling tidak ada satu j dengan                (paling sedikit ada 
satu variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen) 
b. Tingkan Signifikansi 
Tingkat signifikansi pada uji serentak dapat dilihat dari nilai α yang diperoleh, 
dimana nilai α yang digunakan yaitu sebesar 0.05. 
c. Statistik Uji 




     (           ) (2.20) 
Dimana: 





  = Likelihood dengan variabel independen 
        Pada statistik uji G tabel c  hi-square dibandingkan dengan derajat bebas 
atau db (banyaknya variabel), dengan daerah penolakan    apabila    (   )
  
atau berdasarkan p- value  yang dibandingkan dengan nilai α, dengan daerah 
penolakan p- value < α= 0.05. 
2. Uji Parsial 
Uji parsial bertujuan untuk melihat pengaruh secara individu antar variabel 
independen terhadap variabel dependen. Adapun langkah- langkah uji parsial pada 
regresi binomial negatif adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan Hipotesis 
Adapun hipotesis- hipotesis untuk uji parsial pada regresi binomial negatif sebagai 
berikut: 
        (variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen) 
        (variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen) 
b. Tingkat Signifikansi 
Seperti halnya pada uji overall tingkan signifikansi untuk uji parsial dengan 
memperhatikan nilai α yang diperoleh sebesar 0.05. 
c. Statistik Uji 
  (
  









 = Bobot nilai 
  = Nilai dugaan parameter    
  (  )= Dugaan galat baku    
  Nilai uji W mengikuti distribusi chi-square  sehingga dibandingkan dengan 
chi- square tabel  (     )
  maka kriteria uji untuk pengambilan keputusan dengan 
taraf nyata (α) adalah tolak    jika nilai    (     )
  dan dapat dilihat 
berdasarkan p- value< α, dimana nilai α= 0,05. 
F. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan syarat untuk semua uji hipotesis regresi. 
Multikolinieritas merupakan suatu keadaan dimana terjadinya hubungan yang 
tinggi antara variabel independen yang digunakan dalam pemodelan 
regresi.Multikolinearitas terjadi ketika antar variabel bebas memiliki tingkat 
koefisien korelasi relatif tinggi. Akibat terjadinya multikolinearitas 
mengakibatkan adanya kesalahan pada standar estimasi yang kemudian akan 
cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya variabel dependen dalam 
model. Ketika hal demikian terjadi hipotesis nol akan ditolak, sehingga model 
regresi yang diperoleh tidak valid atau akurat untuk menaksir variabel 
independen. 
Deteksi multikolinearitas yang terdapat pada model regresi dapat dilihat 





model kurang dari 10, maka model tersebut dikatakan bebas dari kasus 
multikolinearitas.
9




H0 = Tidak terjadi multikolineritas 
H1 = Terjadi multikolineritas 
b) Taraf Siginifikan 
       
c) Daerah Kritis 
Tolak   jika nilai VIF > 10 
d) Statistik Uji 
    
 
(    )
 (2.22) 
dengan   didefinisikan sebagai nilai koefisien determinasi.  
G. Overdispersion 
Dalam penelitian yang menggunakan analisis data count, terdapat asumsi 
yang harus dipenuhi yaitu equidispersi. Dimana nilai variansi dan mean dari 
variabel respon harus sama. Namun, seringkali dijumpai suatu keadaan di mana 
nilai variansi dan mean dari  variabel respon tidak sama atau tidak memenuhi 
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asumsi equidispersi. Pengujian equidispersi dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus: 
  
              
  
          (2.23) 
        Dimana   merupakan parameter dispersi dari    merupakan degree of 
freedom atau derajat bebas. Apabila nilai deviance dibagi dengan derajat bebas 
menghasilkan nilai lebih besar dari 1 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi kasus 
overdispersi, akan tetapi, jika nilai yang diperoleh kurang dari satu maka 
disimpulkan bahwa terjadi kasus equidispersi.
10
 
        Salah satu asumsi yang harus terpenuhi pada regresi binomial negatif yaitu 
tidak terjadinya kasus overdispersi. Overdispersi terjadi ketika nilai varians yang 
diperoleh lebih besar dari nilai rata- ratanya, hal tersebut biasanya terjadi dalam 
analisis data cacah. Ketika terjadi kasus overdispersion akan berpengaruh 
terhadap nilai standar error (under estimate) sehingga kesimpulan yang diperoleh 
menjadi tidak valid. Kasus overdispersion dapat dituliskan sebagai berikut:
11
 
   ( )   ( ) (2.24) 
        Kasus overdispersi dapat diketahui dengan melihat nilai pearson chi- 
square dan nilai devians dibagi dengan nilai derajat bebas memperoleh nilai yang 
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 (2.25) 
Dimana: 
 = nilai devians 
  = nilai aktual respon amatan ke-i 
 ̂ = nilai dugaan respon amatan ke-i 
Nilai pearson Chi- Square didapatkan dari persamaan sebagai berikut: 
   ∑
(    ̂ )
 ̂ 
 
   
 (2.26) 
Dimana:  
   = nilai pearson Chi-Square 
        = nilai aktual respon amatan ke-i 
 ̂       =nilai dugaan respon amatan ke-i 
H. Uji Kesesuain Model 
 Kesesuaian model regresi binomial negatif atau disebut juga goodness of 
fit dapat diketahui dari nilai devians dan pearson chi-square yang dibagi dengan 
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derajat bebasnya. Dikatakan memiliki kesesuaian model yang tinggi ketika nilai 
goodnes of fit yang diperoleh mendekati 1. Tingkat kesalahan akan semakin kecil 
ketika nilai devians dan pearson chi- squarejuga semakin kecil.
13
 
I. Penyakit Kusta 
  Kusta merupakan salah satu jenis penyakit menular menahun yang 
disebabkan oleh mycobacterium leprae (kuman kusta) yang menyerang syaraf 
tepi, kulit, dan jaringan tubuh lainnya yang dalam jangka panjang dapat 
mengakibatkan sebagian anggota tubuh penderita tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya. Kusta terdiri dua tipe yaitu kista tipe pausibaciler (PB) dan kusta tipe 
multibaciler (MB). 
        Kelompok yang beresiko tinggi terkena kusta adalah kelompok yang 
tinggal di daerah endemik dengan kondisi tempat tidur yang tidak memadai, air 
yang tidak bersih, asupan gizi yang buruk dan adanya penyertaan penyakit lain 
yang dapat menekan sistem imun.
14
 
Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi timbulnya penyakit kusta ialah: 
1. Faktor kuman kusta 
Hasil penelitian membuktikan bahwa kuman kusta yang masih utuh (solid) 
bentuknya, lebih besar kemungkinan menyebabkan penularan daripada kuman 
yang tidak utuh lagi. Kuman kusta dapat hidup di luar tubuh manusia antara 1-
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9 hari tergantung suhu atau cuaca dan diketahui hanya kuman kusta yang utuh 
saja dapat menimbulkan penularan. 
2. Faktor imunitas 
Sebagian manusia kebal terhadap penyakit kusta (95%). Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 100 orang yang terpapar, 95 orang tidak 
menjadi sakit, 3 orang sembuh tanpa obat dan 2 orang menjadi sakit. Hal ini 
belum mempertimbangkan pengaruh pengobatan. 
 
 
3. Keadaan lingkungan 
Keadaan rumah yang berjejal biasanya berkaitan dengan kemiskinan yang 
merupakan faktor penyebab tingginya jumlah kusta. Lingkungan yang tidak 
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A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
terapan 
B. Sumber data 
        Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik dan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. 
C. Waktu  
        Adapun waktu penelitian ini direncanakan mulai bulan Desember 2020 
sampai Juni 2021. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Jumlah penderita kusta ( ) 
2. Tingkat kepadatan penduduk (jiwa/km2) (  ) 
3. Jumlah penduduk (  ) 
4. Persentase jumlah sarana kesehatan (  ) 
5. Persentase jumlah tenaga medis (  ) 







        Berikut ini definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian. 
1. Jumlah penderita kusta( )yaitu banyaknya penderita penyakit kusta di 
Provinsi Sulawasi Selatan pada tahun 2018. 
2. Tingkat kepadatan penduduk (jiwa/km2)(  ) 
Kepadatan penduduk merupakan besaran jumlah kepadatan penduduk per 
masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 
dihitung menggunakan rumus jumlah penduduk suatu wilayah 
(kabupaten/kota) dibagi dengan luas wilayah tersebut (kabupaten/kota) 
dengan satuan ukur jiwa/km
2
. 
3. Jumlah penduduk (  ) yaitu banyaknya penduduk dalam suatu daerah di 
Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018. 
4. Persentase jumlah sarana kesehatan(  ) yaitu banyaknya tempat pelayanan 
kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesdes) per masing- masing 
Kabupaten/ Kota di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018. 
5. Persentase jumlah tenaga medis(  ) yaitubanyaknya jumlah tenaga kesehatan 
(Dokter Umum, Bidan Desa) di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018. 
6. Persentase jumlah penduduk miskin(  ) yaitu persentase penduduk yang ada 
di bawah garis kemiskinan. 
E. Teknik Analisis Data 







F. Prosedur Penelitian 
        Langkah-langkah analisis yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan data terkait jumlah kasus kusta yang diambil dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 
2018. 
2. Mendeskripsikan data 
3. Melakukan uji multikolinearitas 
4. Melakukan uji overdispersi pada model regresi poisson 
5. Membentuk model Regresi Binomial Negatif 
6. Pengujian signifikansi parameter model Regresi Binomial Negatif 
a. Uji Serentak parameter model Regresi Binomial Negatif 
b. Uji Parsial parameter model Regresi Binomial Negatif 
7. Memperoleh hasil analisis dengan faktor yang signifikan memepengaruhi 
penyebab penyebaran penyakit kusta di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 
2018. 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Deskriptif Data 
        Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data jumlah kasus 
kusta di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 yang terdiri dari 24 
Kabupaten/ Kota sebagai variabel respon ( ) dan enam variabel penjelas 
diantaranya kepadatan penduduk (  ), jumlah penduduk (  ), jumlah 
sarana kesehatan (  ), jumlah tenaga medis (  ), jumlah penduduk 
miskin (  ) dan persentase rumah tangga yang menggunakan air layak 
(  ). Untuk melihat karakteristik dari masing- masing variabel maka 
ditampilkan statistika deskriptif yang dapat dilihat pada gambar dan tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.1 Statistika Deskriptif 
Variabel Minimum Maksimum Rata- rata Variansi 
Y 1,00 164,00 42,95833 2064,737319 
X1 41,00 8580,00 645,7083 2942597,00 
X2 134280,00 1508154,00 365498,8 84253930000,00 
X3 0,0054 0,0166 0,0092375 0,000008670272 
X4 0,0671 0.638 0,23289583 0,01801612 
X5 4,41 15,48 9,84842917 9,9876303 
 






Sumber: Badan Pusat Statistika Sulawesi Selatan 
Gambar 4.1 Jumlah penderita penyakit kusta berdasarkan 
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 terlihat bahwa rata- rata 
penderita penyakit kusta di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 sebesar 
43 jiwa, dengan nilai variansi yang relatif tinggi sebesar 2064,737319. Hal 
ini dikarenakan terdapat daerah dengan jumlah kasus kusta mencapai 
ratusan jiwa namun ada juga daerah dengan jumlah kasus kusta relatif 
rendah hanya mencapai puluhan. 
Jumlah penderita penyakit kusta tertinggi terjadi di Kabupaten 

















































Jumlah Kasus Kusta di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 





dibanding dengan jumlah kasus kusta di Kabupaten/ Kota lain. Sedangkan 
untuk jumlah kasus penyakit kusta terendah terjadi di Kabupaten Tana 
Toraja dan Toraja Utara dengan jumlah kasus kusta sebanyak 1 jiwa. 
Berikut gambar 4.2 menyajikan data kepadatan penduduk di Provinsi 
Sulawesi Selatan pada Tahun 2018. 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
Gambar 4.2 Kepadatan penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2018 Berdasarkan kabupaten/kota 
 
        Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.2 diketahui bahwa rata- rata 
kepadatan penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 645,7083 
jiwa/km
2


























































. Lalu dilanjutkan dengan Kota Pare- Pare dengan 
jumlah kepadatan Penduduk sebesar 1447 jiwa/km
2
. Kemudian kepadatan 




        Gambar 4.3 menyajikan data jumlah penduduk di Provinsi 
Sulawesi Selatan pada Tahun 2018. 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
Gambar 4.3 Jumlah Penduduk berdasarkan Kabupaten/ Kota di 

























































        Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.3 diketahui bahwa rata-rata 
penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 365498,8 jiwa. Jumlah 
penduduk terbesar terdapat di Kabupaten Makassar sebanyak 1508154 
jiwa. Kemudian yang paling rendah terdapat di Kapulauan selayar sebesar 
134280 jiwa. 
        Gambar 4.4 menyajikan data Persentase Jumlah Sarana Kesehatan 
di Sulawesi Selatan Tahun 2018. 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 
Gambar 4.4 Persentase Jumlah sarana kesehatan di Provinsi Sulawesi 


















































Persentase Jumlah Tenaga Kesehatan di Provinsi 






        Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.4 diketahui bahwa rata- rata 
persentase jumlah sarana kesehatan di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 
0,0092375%. Jumlah sarana kesehatan tertinggi yaitu di Kabupaten Palopo 
sebesar 0.0166%, sedangkan jumlah sarana kesehatan terendah yaitu di 
Kabupaten Luwu Utara sebesar 0.0054%. 
        Gambar 4.5 menyajikan data persentase jumlah tenaga medis di 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 
Gambar 4.5 Persentase Jumlah Tenaga Medis di Provinsi Sulawesi 


















































Persentase Jumlah Tenaga Medis di Provinsi Sulawesi 






        Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.5 diketahui bahwa rata- rata 
persentase jumlah tenaga medis di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 
0.23289583%. persentase jumlah tenaga medis tertinggi yaitu di Kota 
Pare- Pare sebesar 0.638%, sedangkan persentase jumlah tenaga medis 
terendah di Kabupaten Gowa yaitu sebesar 0.0671%. 
        Gambar 4.6 menyajikan data tentang persentase jumlah penduduk 
miskin di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018. 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
Gambar 4.6 Persentase Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Sulawesi 


















































Persentase Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi 






        Pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.6 diketahui bahwa rata- rata 
persentase jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 
9.84842917%. Persentase jumlah penduduk miskin terbesar di Provinsi 
Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten Jeneponto sebesar 15,48%, sedangkan 
persentase jumlah penduduk miskin terendah yaitu di kota Makassar 
sebesar 4,41%. 
2. Uji Multikolinearitas 
Sebelum melanjutkan untuk melakukan uji overdispersi pada 
model regresi poisson, terlebih dahulu dilakukan uji multikolinearitas 
seperti berikut: 
Tabel 4.2 Nilai VIF Variabel Prediktor 
Variabel Prediktor VIF 
   6,634386 
   5,409707 
   1,450470 
   2,372746 
   1,595629 
 
Pada tabel 4.2 disajikan nilai VIF dari masing-masing variabe 
prediktor. Pada pengujian multikolinearitas dengan menggunakan nilai 
VIF, model regresi dikatakan memiliki masalah multikolinearitas jika nilai 
VIF seluruh variabel prediktor lebih besar dari 10. Karena nilai VIF dari 





dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 
multikolinearitas. 
3. Uji Overdispersi pada Model Regresi Poisson 
        Sebelum melanjutkan analisis menggunakan regresi binomial 
negatif, terlebih dahulu dilakukan uji dispersi pada regresi poisson dengan 
rumus sebagai berikut: 
  




     
  
 
                                                                                     (4.1) 
        Berdasarkan hasil diatas, nilai devians yang dibagi dengan nilai 
derajat bebasnya yaitu 22,19. Dimana jika nilai devians yang dibagi 
dengan derajat bebasnya lebih dari 1 maka dikatakan overdispersi. 
Sehingga analisis yang tepat untuk memodelkan faktor- faktor penyebaran 
penyakit kusta di Provinsi Sulawesi Selatan adalah menggunakan analisis 
regresi binomial negatif. 
4. Model Regresi Binomial Negatif 
        Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh model 
regresi binomian negatif sebagai berikut: 
          ( ̂)                              





         ( ̂)
     (                               
                            ) 
Untuk menggunakan model tersebut, terlebih dahulu harus dilakukan uji 
kesesuaian model.  
4.1 Kesesuaian Model Regresi Binomial Negatif 
        Pemeriksaan kesesuaian model regresi binomial negatif (goodness 
of fit) dapat diketahui dari nilai devians yang dibagi dengan derajat 
bebasnya, dimana didapat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Kesesuaian Model Regresi Binomial Negatif 
Model Devians/df 
Regresi Poisson 399,5/18=22,19 
Regresi Binomial Negatif 26,5/18=1,477 
 
        Dari Tabel 4.3 di atas, diketahui nilai devians untuk model regresi 
binomial negatif lebih kecil di bandingkan dengan model regresi poisson. 
Hal ini menunjukkan model regresi binomial negatif sebagai model terbaik 
yang digunakan untuk mengatasi kasus overdispersi dan untuk 
menggambarkan pola hubungan antara jumlah kasus kusta di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2018 dengan variabel independen yaitu tingkat 
kepadatan penduduk, jumlah penduduk, persentase jumlah sarana 






4.2 Uji Signifikansi Parameter Regresi Binomial Negatif 
Setelah mendapatkan model regresi binomial negatif, selanjutnya 
dilakukan pengujian secara serentak dan pengujian secara parsial. 
4.2.1 Uji Serentak Model 
Hasil uji serentak (kelayakan model) dalam regresi binomial negatif 
dengan hipotesis sebagai berikut: 
                (tidak terdapat pengaruh variabel independen 
terhadap kasus kusta) 
    paling sedikit ada satu   dengan                 (paling sedikit 
ada satu variabel independen yang berpengaruh terhadap kasus kusta) 
Tabel 4.4 Uji serentak Model Regresi Binomial Negatif 
Likelihood Ratio Chi-Square (G) db p-value 
14,525 5 0.0126 
 
        Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, nilai statistik G = 14,525 dan p-
value = 0,0126, dimana nilai G lebih besar dari nilai   (      )
           
dan p-value lebih kecil dari nilai       . Sehingga kesimpulan uji 
overall model regresi binomial negatif adalah tolak    yang berarti bahwa 
paling sedikit terdapat satu parameter yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap jumlah kasus kusta. 
4.2.2 Uji Parsial Regresi Binomial Negatif 
        Setelah dilakukan uji serentak, langkah berikutnya adalah uji 





        (variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen) 
        (variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen) 
Tabel 4.5 Uji Parsial Regresi Binomial Negatif 
Variabel  ̂  Std. error Zhitung p-value 
X1 -0,0002515 0,0002514 -1 0,31718 
X2 0,000003175 0,000001341 2,367 0,01795 
X3 -91,5 70,44 -1,299 0,19392 
X4 0,577 1,943 0,297 0,76656 
X5 -0,02386 0,06749 -0,354 0,72367 
 
        Berdasarkan Tabel 4.5 diatas diketahui bahwa variabel    memiliki 
nilai Zhitung lebih besar dari nilai   
 
      dan p-value lebih kecil dari 
nilai        yang berarti H0 ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel yang berpengaruh secara signifikan dan memiliki 
kontribusi terhadap variabel dependen (jumlah kasus kusta) adalah 
variabel jumlah penduduk (  ). 
        Dari uji parsial diatas diketahui bahwa variabel yang signifikan 
yaitu variabel   , sehingga pemodelan regresi binomial negatif dilakukan 
kembali yang hanya mengikutsertakan variabel yang signifikan. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh model regresi 





                     ( ̂ )          
                       ( ̂ )      (       ) 
                        ( ̂ )      (             ) 
        Interpretasi pada model regresi binomial negatif yang dihasilkan 
yaitu ketika ada jumlah penduduk maka jumlah penderita kusta adalah 
sebanyak exp (2,714) = 15,089 = 15 orang. Setiap bertambahnya jumlah 
penduduk, maka semakin  menambah resiko seseorang menderita penykit 
kusta yaitu sebanyak exp (2,325) = 10,226 sehingga dengan bertambahya 
jumlah penduduk tersebut maka akan mengakibatkan bertambahnya 
penderita kusta sebanyak (10,226-1)100% = 9,226%. 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis regresi binomial negatif, diperoleh bahwa 
faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kasus kusta di 
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu jumlah penduduk yang di tunjukkan dengan 
nilai   sebesar 2,325. Hal tersebut berarti semakin besar jumlah penduduk di 
suatu daerah, maka rata-rata jumlah kasus kusta akan cenderung meningkat. 
Berdasarkan analisis statistika deskriptif pada Gambar 4.3 diketahui bahwa 
jumlah penduduk tertinggi di Provinsi Sulaesi Selatan terdapat di Kota 
Makassar sebanyak 1508154 jiwa. Sehingga resiko untuk terjangkit penyakit 
kusta lumayan besar karena kota makassar memiliki jumlah yang tinggi. 
        Hal ini dapat dilihat pada analisis statistika deskriptif pada Gambar 





memiliki jumlah kasus kusta tertinggi di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 
sebesar 136 jiwa. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin bertambah 
jumlah penduduk pada suatu daerah menjadikan daerah tersebut rawan 
terkena penyakit kusta. Namun tergantung dari masyarakatnya dalam 























        Adapun kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan rumusan 
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya adalah sebagai berikut: 
1. Model regresi binomial negatif pada data penyakit kusta di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
( ̂)      (                                        
                   ) 
2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi binomial negatif, 
diperoleh variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
penyebaran penyakit kusta di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 yaitu 
variabel jumlah penduduk (  ). 
B. Saran 
Adapun saran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi evaluasi bagi pemerintah untuk 
dapat meningkatkan kualitas dalam bidang kesehatan terutama dalam 
menekan jumlah kasus kusta. 
2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel prediktor 
lain yang memungkinkan bisa mencegah terjadinya kasus kusta. 
3. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memahami teori kesehatan 
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Data Jumlah Penderita Kusta 
 
Kabupaten/Kota Y X1 X2 X3 X4 X5 
Selayar 16 149 134280 0.0134 0.207 13.13 
Bulukumba 124 362 418326 0.0086 0.2768 7.48 
Bantaeng 46 471 186612 0.0107 0.1891 9.23 
Jeneponto 58 401 361793 0.006 0.11 15.48 
Takalar 31 522 295892 0.0067 0.152 9 
Gowa 96 404 760607 0.006 0.0671 7.83 
Sinjai 85 296 242672 0.0094 0.3618 9.28 
Maros 29 216 349822 0.0108 0.2635 10.31 
Pangkep 44 299 332674 0.0099 0.1277 15.1 
Barru 16 148 173623 0.0086 0.4613 9.04 
Bone 164 166 754894 0.0071 0.1665 10.55 
Soppeng 35 167 226770 0.0083 0.1935 7.5 
Wajo 35 158 396810 0.008 0.1756 7.5 
Sidrap 24 159 299123 0.0063 0.1661 5.16 
Pinrang 32 191 374583 0.0069 0.1278 8.81 
Enrekang 7 115 204827 0.0078 0.1747 12.49 
Luwu 23 120 359209 0.0086 0.1127 13.36 
Tana Toraja 1 113 232821 0.0124 0.2534 12.75 
Luwu Utara 9 41 310470 0.0054 0.1687 13.69 
Luwu Timur 8 42 293822 0.0088 0.2059 7.23 
Toraja Utara 1 200 229798 0.0139 0.1688 13.37 
Makassar 136 8580 1508154 0.0139 0.428 4.41 
Pare- Pare 7 1447 143710 0.0076 0.638 5.59 
Palopo 4 730 180678 0.0166 0.3935 7.94 
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Kabupaten.Kota  Y  X1  X2 X3 X4 X5 
1 Selayar 16 149 134280  0.0134  0.2070  13.13 
2 Bulukumba  124 362 418326  0.0086  0.2768 7.48 
3 Bantaeng 46 471 186612  0.0107  0.1891 9.23 
4 Jeneponto 58 401 361793  0.0060  0.1100  15.48 
5 Takalar 31 522 295892  0.0067  0.1520 9.00 
6 Gowa 96 404 760607  0.0060  0.0671 7.83 
7 Sinjai 85 296 242672  0.0094  0.3618 9.28 
8 Maros 29 216 349822  0.0108  0.2635  10.31 
9 Pangkep 44 299 332674  0.0099  0.1277  15.10 
10 Barru 16 148 173623  0.0086  0.4613 9.04 
11 Bone  164 166 754894  0.0071  0.1665  10.55 
12 Soppeng 35 167 226770  0.0083  0.1935 7.50 
13 Wajo 35 158 396810  0.0080  0.1756 7.50 
14 Sidrap 24 159 299123  0.0063  0.1661 5.16 
15 Pinrang 32 191 374583  0.0069  0.1278 8.81 
16 Enrekang 7 115 204827  0.0078  0.1747  12.49 
17 Luwu 23 120 359209  0.0086  0.1127  13.36 
18 Tana  Toraja 1 113 232821  0.0124  0.2534  12.75 
19 Luwu  Utara 9 41 310470  0.0054  0.1687  13.69 
20 Luwu  Timur 8 42 293822  0.0088  0.2059 7.23 
21 Toraja  Utara 1 200 229798  0.0139  0.1688  13.37 
22 Makassar  136  8580  1508154  0.0139  0.4280 4.41 
23 Pare-  Pare 7  1447 143710  0.0076  0.6380 5.59 
24 Palopo 4 730 180678  0.0166  0.3935 7.94 
> #Analisis  Statistika  Deskriptif 
> library(pastecs) 
> stat.desc(biba) 
Kabupaten.Kota Y X1 X2 
X3 X4  
nbr.val  NA 24.000000 2.400000e+01 2.400000e+01 2.4000 
00e+01  24.00000000      
nbr.null NA 0.000000 0.000000e+00 0.000000e+00 0.0000 





NA 0.000000 0.000000e+00 0.000000e+00 0.0000 
min  NA 1.000000 4.100000e+01 1.342800e+05 5.4000 





NA 164.000000 8.580000e+03 1.508154e+06 1.6600 
range  NA 163.000000 8.539000e+03 1.373874e+06 1.1200 
00e-02 0.57090000      
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00e-03 0.18235000      













02e-04 0.02739839      













72e-06 0.01801612      













86e-01 0.57632690      
 X5      
nbr.val 24.0000000      
nbr.null 0.0000000      
nbr.na 0.0000000      
min 4.4100000      
max 15.4800000      
range 11.0700000      
sum 236.2300000      
median 9.1350000      
mean 9.8429167      
SE.mean 0.6450979      
CI.mean 1.3344866      
var 9.9876303      
std.dev 3.1603212      
coef.var 0.3210757      
  >  #Uji Multikolinearitas 
     >  hasil=lm(Y~X1+X2+X3+X4+X5, data=biba) 
     >  hasil 
Call: 
lm(formula = Y ~ X1 + X2 + X3 + X4 + X5, data = databiba) 
 
  Coefficients: 
  (Intercept)           X1           X2           X3           X4           X5   
     -4.740e+01   -2.225e-02    2.224e-04   -2.828e+02    1.050e+02        1.639e-01   
 
     > library(car) 
     > vif(hasil) 
         X1       X2       X3       X4       X5  
     6.634386 5.409707 1.450470 2.372746 1.595629  
 
> #Algoritma  untuk  pendugaan  parameter  regresi  poissin 
> modelpoisson<-glm(Y~X1+X2+X3+X4+X5,  family  =  "poisson",  data=biba) 
> modelpoisson 
 
Call: glm(formula  =  Y  ~  X1  +  X2  +  X3  +  X4  +  X5,  family  =  "poisson", 
data = biba) 
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Degrees  of  Freedom:  23  Total  (i.e.  Null); 18  Residual 
Null  Deviance:  979.1 
Residual  Deviance:  399.5 AIC:  530.5 
> library(MASS) 
> library(lmtest) 
> #Uji  overall 
> lrtest(modelpoisson) 
Likelihood  ratio  test 
 
Model  1:  Y  ~  X1  +  X2  +  X3  +  X4  +  X5 
Model  2:  Y  ~  1 
#Df LogLik  Df Chisq  Pr(>Chisq) 
1 6  -259.23 
2 1  -549.01  -5  579.56 <  2.2e-16  *** 
--- 
Signif.  codes: 0  ‘***’  0.001  ‘**’  0.01  ‘*’  0.05  ‘.’  0.1  ‘  ’  1 




glm(formula  =  Y  ~  X1  +  X2  +  X3  +  X4  +  X5,  family  =  "poisson", 
data = biba) 
 
Deviance  Residuals: 
Min 1Q Median 3Q Max 
-6.076 -3.636 -1.245 1.125 8.697 
 
Coefficients: 
 Estimate Std.  Error z value Pr(>|z|)  
(Intercept) 2.472e+00 2.538e-01 9.740 < 2e-16 *** 
X1 -3.506e-04 3.870e-05 -9.058 < 2e-16 *** 
X2 3.538e-06 1.990e-07 17.781 < 2e-16 *** 
X3 -5.072e+01 1.770e+01 -2.865 0.00416 ** 
X4 1.926e+00 3.903e-01 4.934 8.06e-07 *** 
X5 1.421e-04 1.399e-02 0.010 0.99190  
---      
Signif.  codes:     0  ‘***’  0.001  ‘**’  0.01  ‘*’  0.05  ‘.’  0.1  ‘  ’  1 
(Dispersion  parameter  for  poisson  family  taken  to  be  1) 
Null  deviance:  979.08     on  23     degrees  of  freedom 
Residual  deviance:  399.52     on  18     degrees  of  freedom 
AIC:  530.46 
 
Number  of  Fisher  Scoring  iterations:  5 
 
> #uji overdispersi 
> modelpoisson$deviance/modelpoisson$df.residual  ##cek  overdispersi 
[1]  22.19544 
X1 X2 X3 X4  
-3.506e-04 3.538e-06 -5.072e+01 1.926e+00 1 
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> #Algoritma  Untuk  Pendugaan  parameter  Regresi  Binomial  Negatif 
> library(MASS) 
> library(lmtest) 
> modelnegbin.nb<-glm.nb(Y~X1+X2+X3+X4+X5,  data=biba) 
> modelnegbin.nb 
 
Call: glm.nb(formula  =  Y  ~  X1  +  X2  +  X3  +  X4  +  X5,  data  =  biba,  ini 
t.theta  =  1.602946774, 







Degrees  of  Freedom:  23  Total  (i.e.  Null); 18  Residual 
Null  Deviance:  45.96 
Residual  Deviance:  26.59 AIC:  228.4 
> #uji  kesesuaian  model  Regresi  Binomial  Negatif 
> modelnegbin.nb$deviance/modelnegbin.nb$df.residual  ##nilai  devians 
/db 
[1]  1.477469 
> #uji overall 
> lrtest(modelnegbin.nb) 
Likelihood  ratio  test 
 
Model  1:  Y  ~  X1  +  X2  +  X3  +  X4  +  X5 
Model  2:  Y  ~  1 
#Df LogLik  Df Chisq  Pr(>Chisq) 
1 7  -107.21 
2 2  -114.47  -5  14.525 0.0126  * 
--- 
Signif.  codes: 0  ‘***’  0.001  ‘**’  0.01  ‘*’  0.05  ‘.’  0.1  ‘  ’  1 




glm.nb(formula  =  Y  ~  X1  +  X2  +  X3  +  X4  +  X5,  data  =  biba,  init.theta 
=  1.602946774, 
link = log) 
 
Deviance  Residuals: 
Min 1Q Median 3Q Max 
-2.1582 -1.0034 -0.3856 0.3626 1.8034 
 
Coefficients: 
X1 X2 X3 X4  
-2.515e-04 3.175e-06 -9.150e+01 5.770e-01 -2 
 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI 
MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 




 Estimate Std.  Error z value Pr(>|z|) 
(Intercept) 3.446e+00 1.284e+00 2.684 0.00727  ** 
X1 -2.515e-04 2.514e-04 -1.000 0.31718 
X2 3.175e-06 1.341e-06 2.367 0.01795  * 
X3 -9.150e+01 7.044e+01 -1.299 0.19392 
X4 5.770e-01 1.943e+00 0.297 0.76656 
X5 -2.386e-02 6.749e-02 -0.354 0.72367 
---     
Signif.  codes: 0  ‘***’  0.001  ‘**’  0.01  ‘*’  0.05  ‘.’  0.1  ‘  ’  1 
 
(Dispersion  parameter  for  Negative  Binomial(1.6029)  family  taken  to 
be 1) 
 
Null  deviance:  45.964 
Residual  deviance:  26.594 
on  23 
on  18 
degrees  of  freedom 
degrees  of  freedom 
AIC:  228.42   
 




Std.  Err.: 0.477 
2 x log-likelihood: -214.424 




> modelnegbin.nb<-glm.nb(Y~X2,  data=biba) 
> modelnegbin.nb 
 
Call: glm.nb(formula  =  Y  ~  X2,  data  =  biba,  init.theta  =  1.34304723 
9, 
link = log) 
 
Coefficients: 
(Intercept)  X2 
2.714e+00 2.325e-06 
Degrees  of  Freedom:  23  Total  (i.e.  Null); 22  Residual 
Null  Deviance:  39.08 
Residual  Deviance:  26.73 AIC:  224.8 
> #uji  kesesuaian  model  Regresi  Binomial  Negatif 
> modelnegbin.nb$deviance/modelnegbin.nb$df.residual  ##nilai  devians 
/db 
[1]  1.21518 
> #uji overal 
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Likelihood  ratio  test 
 
Model  1:  Y  ~  X2 
Model  2:  Y  ~  1 
#Df LogLik  Df Chisq  Pr(>Chisq) 
1 3  -109.38 
2 2  -114.47  -1  10.181 0.001419  ** 
--- 
Signif.  codes: 0  ‘***’  0.001  ‘**’  0.01  ‘*’  0.05  ‘.’  0.1  ‘  ’  1 




glm.nb(formula  =  Y  ~  X2,  data  =  biba,  init.theta  =  1.343047239, 
link = log) 
 
Deviance  Residuals: 
Min 1Q Median 3Q Max 
-2.2340 -1.1467 -0.2146 0.3602 1.6412 
 
Coefficients: 
Estimate  Std.  Error  z  value  Pr(>|z|) 
(Intercept)  2.714e+00 2.924e-01 9.282 <  2e-16  *** 
X2 2.325e-06 6.241e-07 3.726  0.000195  *** 
--- 
Signif.  codes: 0  ‘***’  0.001  ‘**’  0.01  ‘*’  0.05  ‘.’  0.1  ‘  ’  1 
 
(Dispersion  parameter  for  Negative  Binomial(1.343)  family  taken  to  b e 
1) 
 
Null  deviance:  39.077 
Residual  deviance:  26.734 
on  23 
on  22 
degrees  of  freedom 
degrees  of  freedom 
AIC:  224.77   
 




Std.  Err.: 0.385 
2 x log-likelihood: -218.767 
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